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ABSTRAKSI

Gereja bersifat misioner. Gereja tidak ada dari dan untuk dirinya sendiri.
Gereja ada karena mendapatkan tugas perutusan dari Kristus, “Pergilah, jadikanlah
semua bangsa murid-Ku” (Mat 28:19). Perutusan tersebut, dengan demikian
memiliki dimensi kemuridan. Gereja juga memiliki dimensi apostolis dalam
hidupnya. Apostolisitas Gereja pertama-tama didasarkan pada hidup dan panggilan
Gereja yang terinsipirasi oleh hidup dan panggilan para rasul. Gereja meneruskan
apa yang menjadi tugas perutusan para rasul, yang tak lain adalah perutusan Kristus
sendiri, “Sama seperti Engkau telah mengutus Aku ke dalam dunia, demikian pula

Aku telah mengutus mereka ke dalam dunia” (Yoh 17:18).

Gereja dipanggil untuk mewartakan misteri Paskah Kristus. Sebab lewat
pewartaan Gereja, Injil tetap dimaklumkan di atas bumi. Pewartaan Gereja
menghadirkan Kerajaan Allah di dunia. Dalam tugas luhur itu Gereja percaya bahwa
Yesus yang diwartakan tetap menyertai mereka. Amanat Yesus “Aku menyertai
kamu senantiasa sampai akhir zaman” (Mat 28:20), menjadi dasar peneguhan dan

tolok ukur bagi Gereja dalam menunaikan tugas perutusannya.

Gereja lewat pembaptisan mengambil bagian dalam tiga tugas Kristus, yakni
sebagai imam, nabi, dan raja. Gereja dipanggil untuk memperkenalkan Kristus
kepada dunia. Di sini semua umat kristiani juga dipanggil untuk ikut serta dalam
tugas perutusan untuk mewartakan Injil demi penyucian sesama serta meresapi dan

menyempurnakan tata dunia dengan semangat Injil.
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Namun Kketerlibatan Gereja sebagai pewarta Injil dalam karya mewartakan
Injil terkadang jauh dari pemahaman semua umat kristiani karena mereka memahami
bahwa pewartaan Injil atau tugas mewartakan Injil merupakan tugas kaum tertahbis.
Minimnya pemahaman ini yang mengakibatkan munculnya pemahaman bahwa
“kaum berjubah” adalah pewarta dan “umat” sebagai pendengar. Oleh karena itu,
Paus Paulus VI dalam Anjuran Apostoliknya, Evangelii Nuntiandi artikel 15
menegaskan peran dari semua anggota Gereja sebagai pewarta Injil. Di mana Gereja
yang lahir dari pewartaan Yesus dan keduabelas rasul itu pada gilirannya diutus

untuk mewartakan Injil dan mengutus para pewarta Injil untuk mewartakan Injil.

Paus Paulus VI, dalam anjuran apostolik Evangelii Nuntiandi artikel 15 juga
menekankan Gereja sebagai pewarta Injil. Yesus dan para rasul adalah pewarta Injil
maka eksistensi Gereja adalah mewartakan Injil. Maka kegiatan mewartakan Injil
merupakan hal yang pokok dalam kehidupan Gereja di dunia. Oleh karena itu, tugas
mewartakan Injil adalah tugas yang dipercayakan kepada semua umat beriman
dengan perannya masing-masing baik itu sebagai uskup, imam, diakon, maupun

kaum awam.

Kata Kunci: Gereja, Evangelii Nuntiandi, Injil, mewartakan Injil.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Pengasih
karena atas rahmat dan cinta-Nya yang selalu menyertai penulis dalam seluruh hidup,
semua proses perkuliahan di lembaga pendidikan Fakultas Filsafat Universitas
Katolik Widya Mandira Kupang terutama di dalam penyelesaian skripsi ini. Penulis
sangat menyadari bahwa semua keberhasilan dan kesuksesan tidak terlepas dari

karya Allah melalui Roh Kudus-Nya.

Tulisan ini merupakan sebuah studi dokumen tentang Gereja sebagai pewarta
Injil menurut pandangan Evangelii Nuntiandi artikel 15. Artikel ini secara istimewa
berbicara tentang peran Gereja sebagai pewarta Injil. Sebagai pewarta Injil, Gereja
lahir dari pewartaan Injil Yesus dan keduabelas rasul sehingga Gereja pada
gilirannya diutus sekaligus mengutus para pewarta Injil untuk mewartakan Injil.
Maka tugas semua kaum beriman Katolik adalah mewartakan Injil kepada semua
orang supaya Injil itu tetap hidup di dalam diri semua orang yang mendengarnya.
Menyadari pentingnya peran Gereja terutama semua kaum beriman Katolik dalam
mewartakan Injil, maka penulis memilih untuk mengkaji pokok pikiran ini di bawah
judul: GEREJA SEBAGAI PEWARTA INJIL DALAM TERANG EVANGELII

NUNTIANDI ARTIKEL 15.

Penulis juga menyadari, bahwa karya tulis ini dapat rampung bukan semata
karena perjuangan penulis sendiri melainkan ada begitu banyak campur tangan dan
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima

kasih kepada:
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Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr., L.lur.Can sebagai Dekan Fakultas Filsafat
Unwira yang telah memperkenankan penulis dalam penyelesaian skripsi ini.
Rm. Dr. Oktovianus Naif, Pr selaku pembimbing pertama dan pembina
fratres tingkat IV Keuskupan Atambua yang dengan caranya yang khas,
penuh kesabaran dan kerendahan hati membantu dan menuntun penulis
menyelesaikan tulisan ini.

Rm. Dr. Herman Punda Panda, Pr selaku Praeses Seminari Tinggi Santo
Mikhael Penfui Kupang sekaligus sebagai pembimbing kedua yang telah
membimbing penulis dalam menyelesaikan tulisan ini.
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kesempatan untuk memberikan ujian.
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